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TES PENELITIAN 

 

PETUNJUK: 

1. Tuliskan nama pada lembar jawaban 

yng telah tersedia. 

2. Bacalah secara seksama tiap-tiap soal 

dibawah ini sebelum anda 
mengerjakannaya.  

3. Tes ini bukan ujian untuk anda akan 

tetapi semata-mata hanya keperluan 
peneliti.  

4. Kerjakanlah dengan jujur dan tidak 

perlu kerja sama 
5. Berilah tanda () pada jawaban yang 

anda angap paling tepat.  

Soal :  

1. Manakah dari berikut ini yang 
merupakan contoh simile? 

A. Wajahnya bersinar seperti 

matahari.  
B. Dia adalah matahari disiang hari. 

C. Hatinya adalah baja.  

D. Tangannya seperti baja.  
2. Gaya bahasa yang menggunakan kata: 

bagaikan, seperti, laksana disebut… 

A. Metafora 

B. Simile 
C. Hiperbola  

D. Persenofikasi 

3. Manakah pernyataan berikut yang 
menggunakan metafora? 

A. Hujan turun seperti air mata 

B. Dia bagaikan angina  

C. Lautan manusia memenuhi stadion  
D. Bunga itu secantik dirinya 

4. Pernyataan “dia adalah harimau di 

medan perang” adalah contoh dari:  
A. Simile  

B. Metafora 

C. Hiperbola 
D. Persenofikasi  

5. Gaya bahasa yang membandingkan 

dua hal secara imlisit tanpa 

menggunakan kata penghubung 
disebut… 

A. Persenofikasi 

B. Simile 
C. Metafora 

D. Hiperbola  

6. Pernyataan “kegembirannya meluap-
luap seperti air terjun” adalah contoh 

dari… 

A. Simile 

B. Metafora 
C. Hiperbola  

D. Persenofikasi  
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7. Pernyataan “hidup adalah perjalan 
yang panjang” menggunakan gaya 

bahasa… 

A. Simile 

B. Metafora 
C. Hiperbola 

D. Persenofikasi  

8. Manakah dari berikut yang merupakan 
contoh hiperbola?  

A. Dia lari seperti angin 

B. Tanganya selembut sutra 
C. Aku telah menunggu selamanya  

D. Dia adalah bintang dalam hidupku 

9. Manakah yang bukan contoh simile?  

A. Dia cantik seperti bunga  
B. Matabya bersinar bagaikan bintang 

C. Dia adaalah cahaya hidupku  

D. Suaranya medru seperti nyanyian 
burung  

10. “Pikiiranya adalah lautan es” 

menggunakan gaya bahasa… 
A. Simile 

B. Metafora 

C. Persenofikasi 

D. Hiperbola  
11. Pernyataan “Dia sekuat singa” 

menggunakan gaya bahasa… 

A. Metafora 
B. Simile  

C. Persenofikasi 

D. Hiperbola  

12. Manakah berikut yang merupakan 
contoh persenofikasi?  

A. Bulan tersenyum padanya  

B. Dia seperti kilat  
C. Hujan deras seperti air terjun 

D. Langit adalah kanvas biru 

13. “Dia memiliki hati emas” adalah contih 
dari… 

A. Simile  

B. Metafora 

C. Persenofikasi  
D. Hiperbola  

14. Gaya bahasa yang menggunkana 

perbandingan tidak langsung dan 
bersifat imlisit adalah… 

A. Simile 

B. Metafora 
C. Persenofikasi 

D. Hiperbola  

15. Contoh gaya bahasa alegori adalah… 

A. Kisah hidupnya bagaikan sebuah 
buku yang penuh misteri  

B. Matanya seperti bintang  

C. Rumahnya seperti bintang  

D. Ombak itu seperti tarian angina  
16. Contoh gaya bahasa metafora adalah… 

A. Jantungnya berdetak  kencang 

seperi gendang perang  

B. Dia adalah malaikat yang diutus 
Tuhan  

C. Suaranya bagaikan gemuruh  

D. Lautan itu marah mengamuk  
17. Kalimat berikut yang menggunakan 

gaya bahasa perbandinga asosiasi 

adalah… 
A. Hatinya sekeras batu  

B. Dia lincah seperti kucing 

C. Wajahnya seperti bulan purnama 

D. Kehidupan ini seperi roda berputar  
18. Alegori adalah karya sastra yang 

memiliki makna tersembunyi dibalik 

cerita yang disajikan. Contoh klasik 
dari alegori adalah karyav “Animal 

Farm” oleh George Orwel. Dalam 

cerita ini, hewan-hewan di peternakan 
mengambil alih kendali dari manusia. 

Apakah makna tersembunyi dari cerita 

ini?  

A. Kendali sosial di masyarakat  
B. Revolusi dan kesuasaan politik 

C. Persahabatan dan pertulangan  

D. Lingkungan dan alam  
19. Dalam Plato’s Allegori of the café’, 

narasi mengambarkan sekelompok 

tahanan yang hanya bisa melihat 

bayangan di dinding gua. Apakah 
makna folosifis yang ingin di 

sampaikan oleh plato melalui alegori 

adalah… 
A. Pentingnya kekayaan dan status 

sosial  

B. Proses pendidikan dan pencarian 
kebenaran  

C. Keindahan seni dan sastra 

D. Hubungan antar manusia dan alam  

20. Pakah yang dimakasud Paras pro Tato 
dalam retorika?  

A. Penggunaan seluruh bagian untuk 

mengambarkan sebagian  
B. Penggunaan sebagian untuk 

mengambarkan seluruh bagian  

C. Penggunaan istilah teknis dalam 
konteks sastra  

D. Penggunaan metafora untuk 

menjelaskan konsep abstrak  

21. Contoh berikut adalah kalimat dengan 
penggunaan pras pratoto dalam 

retorika?  

A. “The sails arrived in the harbor” 
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B. “The library is my second home” 
C. “The cat is out of the bag” 

D. “The world is your oyster” 

22. Apa yang dimaksud dengan Totem Pro 

parte dalam retorika?  
A. Penggunaan seluruh bagian untuk 

mengambarkan sebagian 

B. Penggunaan sebagian untuk 
mengambarkan seluruh bagian  

C. Penggunaan istilah teknis dalam 

konteks sastra  
D. Penggunaan seluruh objek untuk 

mengambarkan sebagian dari 

objek tersbut  

23. Menggapa Totem Pro Parte sering 
digunakan dalam sastra?  

A. Untuk menciptkan efek komik 

B. Untuk menambah deskripsi yang 
lebih rinci  

C. Untuk menyederhanakan 

penyampaian pesan dengan 
mengunakan nama objek besar 

untuk bagian kecilnya.  

D. Untuk meningkatkan ketegangan 

dalam cerita.  

24. Apa yang dimaksud eufinisme? 
A. Pengunaan kata atau frasa yang 

lebih lembut atau tidak langsung 

untuk mengantikan istilah yang di 

anggap kasar atau tidak 
menyenangkan.  

B. Pengunaan kata atau frasa yang 

lebih langsung dan blak-blakan  
C. Pengunaan istilah teknis dalam 

konteks sastra.  

D. Pengunaan metafora untuk 
menjelaskan konsep abstrak. 

25. Apa yang dimaksud dengan 

persenofikasi?  

A. Pengunaan kata atau frasa yang 
lebih lembut atau tidak langsung 

untuk yang dianggap kasar atau 

tidak menyenangkan.  
B. Penggunaan istilah teknis dalam 

konteks sastra 

C. Pengambaran objek atau konsep 
abstrak dengan sifat manusia 

D. Pengunaan metafora untuk 

menjelaskan objek abstrak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci Jawaban 
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1. A 

2. B 
3. C 

4. B 

5. C 
6. A 

7. B 

8. C 

9. C 
10. B 

11. B 

12. A 
13. A 

14. B 

15. A 
16. B 

17. D 

18. B 

19. B 
20. B 

21. B 

22. D 
23. C 

24. A 

25. C 

 
 



 
 

55 
 

 



 
 

56 
 

 
 

 



 
 

57 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

58 
 

 

  



 
 

59 
 

 

  



 
 

60 
 

 

 



 
 

61 
 



 
 

62 
 

 



 
 

63 
 

 



 
 

64 
 

 



 
 

65 
 



 
 

66 
 

 



 
 

67 
 

 



 
 

68 
 

 



 
 

69 
 

 



 
 

70 
 

 



 
 

71 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

72 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

73 
 

RIWAYAT HIDUP  

 

Nengsi Pasang Allo, lahir di Penanian Kecamatan 

Bonggakaradeng, Kabupaten Tana Toraja pada tanggal 25 

juni 2002, anak ke empat dari enam bersaudara, dari 

pasangan suami istri Elisa Rande dengan Ester Bittang.  

Lahir dan bertumbuh dengan penuh kasih sayang dalam 

keluarga yang sederhana.  

Peneliti menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SDN 197 Leso, Kecamatan 

Bonggakaradeng, dan tamat pada tahun 2014. Pada tahun itu juga peneliti 

melanjutkan pendidikan di sekolah Menegah Pertama, SMP Negeri 2 

Bonggakaradeng dan tamat pada tahun 2017. Kemudian menlanjutkan Sekolah 

Menengah Atas di SMA Negeri 7 Tana Toraja dan selesai pada tahun 2020. Pada 

tahun 2020 peneliti melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta tepatnya 

di Universitas Kristen Indonesia Toraja (UKIT) Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) pada program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.  

 


